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ABSTRAK

Sustainability construction merupakan cara untuk mencapai pembangunan berkelanjutan dengan
mempertimbangkan isu sosial, ekonomi, lingkungan, dan budaya yang dilakukan oleh industri
konstruksi. Proyek konstruksi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ekonomi,
masyarakat, dan lingkungan, sehingga diperlukan pembaharuan dan perbaikan, yang dapat
dilakukan melalui penerapan konsep konstruksi berkelanjutan. Faktor-faktor penghambat
tersebut menyebabkan perlunya penerapan konstruksi berkelanjutan di Indonesia. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hambatan dalam penerapan konstruksi
berkelanjutan di Kota Surabaya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang diolah dengan menggunakan metode Relative Important Index (RII). Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden yaitu konsultan dan
kontraktor di Kota Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor penghambat utama
dalam penerapan sustainable construction di kota Surabaya adalah Faktor Ekonomi yaitu
ketakutan akan biaya penerapan konstruksi berkelanjutan.
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Sustainability construction is a way to achieve sustainable development by considering social, economic,
environmental, and cultural issues carried out by the construction industry. Construction projects make
a significant contribution to the economy, society, and the environment, so renewal and improvement are
needed, which can be done through the application of sustainable construction concepts. The barrier factors
cause the need for the implementation of sustainable construction in Indonesia. Therefore, this study aims
to analyze the barriers in the implementation of sustainable construction in Surabaya City. The data used
in this research is quantitative data processed using the Relative Important Index (RII) method. The data
was collected through questionnaires distributed to respondents, namely consultants and contractors in
Surabaya City. The results of this study indicate that the main barrier factors in the implementation of
sustainable construction in Surabaya city are Economic Factors, namely the fear of the cost of
implementing sustainable construction.

Keywords
Barrier factors; Sustainability construction; Relative Important Index (RII)

Page | 369


mailto:Febbymilo@gmail.com1

Universitas Abdurachman Saleh Situbondo
@ akademikbirol.official@gmail.com @ https://unars.ac.id/ojs/index.php/SENADIKA

L> ‘ Prosiding Seminar Nasional Akademik

PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan (Sustainable development) saat ini telah menjadi isu
global yang mendapat perhatian dari berbagai pihak. Menurut Institute for Sustainable
Development (IISD) dalam (Marpaung, 2023), Pembangunan berkelanjutan adalah
sebuah pembangunan untuk memenuhi kebutuhan pada masa sekarang tanpa
mengesampingkan dampak dalam pemenuhan kebutuhan generasi pada masa yang
akan datang. Pada tahun 2015, 193 negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
menyepakati agenda pembangunan berkelanjutan 2030 dan menandai sejarah di
bidang keberlanjutan dan pembangunan berkelanjutan (Gade & Selman, 2023).
Terdapat 17 cakupan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dalam agenda
tersebut, tujuan yang disepakati dibagi rata untuk dimensi keberlanjutan lingkungan,
sosial, dan ekonomi (Bappenas, 2023). Salah satu strategi yang efektif dalam mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan adalah dengan menerapkan konsep sustainability
construction.

Sustainability construction termasuk bagian dari pembangunan berkelanjutan
yang menjadi agenda utama pemerintah, praktisi, dan komunitas akademis
(Osuizugbo, et., al., 2020). Sustainability construction merupakan suatu cara menuju
tercapainya pembangunan berkelanjutan dengan mempertimbangkan isu sosial,
ekonomi, lingkungan, dan budaya yang dilakukan oleh industri konstruksi (Willar &
Trigunarsyah, 2021). Di Indonesia, sektor konstruksi menjadi salah satu indikator
utama pertumbuhan ekonomi nasional dan dalam keadaan yang sama proyek
konstruksi menjadi salah satu faktor yang turut menyumbang dampak besar terhadap
perekonomian, masyarakat, dan lingkungan (Alj, et., al., 2023)

Hal ini menjadikan Sustainability construction kini menjadi hal yang mendesak
dan penting untuk diterapkan (Willar, et., al., 2019). Namun, hingga saat ini kebijakan
mengenai penerapan Sustainability construction dalam paenyediaan infrastruktur
masih belum dipahami dengan jelas, sehingga menimbulkan tantangan dalam
penerapannya. Beberapa faktor menyebabkan kurangnya penerapan Sustainability
construction di Indonesia. Oleh karena itu, Peneliti melakukan penelitian ini dengan
tujuan untuk menganalisis apa saja faktor yang menjadi penghambat penerapan
Sustainability construction di Indonesia khususnya pada kota Surabaya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hambatan apa saja
yang dialami dalam penerapan sustainability construction di Indonesia khususnya di
Kota Surabaya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
diolah menggunakan metode RII (Relative Important Index) untuk mengetahui faktor
penghambat penerapan Sustainability construction di Kota Surabaya. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan disebarkan kepada responden yang terdiri dari
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para profesional di bidang konstruksi, termasuk konsultan, kontraktor, dan
pemangku kepentingan lainnya di Kota Surabaya. Sebelum dilakukan pengolahan
lebih lanjut, dilakukan pengujian instrument terlebih dahulu. Instrumen penelitian
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan bantuan software SPSS, yaitu untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas data yang telah dikumpulkan.

Relative Importance Index (RII) adalah metode yang digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam objek penelitian, dengan
menggunakan metode analisis yang diolah menggunakan perhitungan statistik
dengan hasil kuesioner sebagai input yang nantinya akan diproses menjadi faktor
yang paling berpengaruh dengan menggunakan sistem ranking berdasarkan bobot
dari nilai yang diberikan dari responden setelah mengisi kuesioner. Berikut disajikan
Flowchart dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Flowchart Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah sebuah studi yang dilakukan melalui survei dengan
memanfaatkan kuesioner, yang disebarkan kepada responden dengan cakupannya
adalah Direktur perusahaan, project manager, site manager, site engginer, drafter, hingga
pelaksana pada proyek konstruksi, terutama mereka yang terlibat dalam proyek
pembangunan gedung, jalan, dan jembatan di Surabaya. Sebanyak 276 kuesioner
disebarkan ke 46 perusahaan konstruksi yang beroperasi di Surabaya. Penyebaran
kuesioner dilakukan dengan mendatangi langsung perusahaan-perusahaan
konstruksi dan lokasi proyek, menggunakan metode pengambilan sampel acak
(random sampling). Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa setiap individu dalam
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai responden, sehingga
hasil penelitian dapat lebih representatif.

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah sebanyak 74 kuesioner yang
dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Proses pengolahan data ini sangat
penting karena akan memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penerapan sustainable construction di wilayah tersebut. Data yang
terkumpul melalui survei kuesioner ini akan dianalisis menggunakan metode analisis
data Relative Importance Index (RII), dimana, metode RII akan membantu dalam
menentukan tingkat kepentingan masing-masing faktor penghambat dalam
penerapan sustainable construction. Berikut merupakan indikator penghambat yang
dibahas dan dianalisis dalam penelitian ini:

Tabel 1. Indikator penghambat Sustainable Construction

No Indikator Kode
A Peraturan dan Industri Z1

1  Kebijakan Pemerintah Z1.1
2 Dukungan pemerintah terhadap konstruksi berkelanjutan 712
3  Kurangnya Sosialisasi dari pemerintah. 713
4  Kurangnya dukungan Manajemen 714
5  Tidak ada pelatihan khusus yang dilaksanakan untuk para karyawan Z71.5
6  Kurangnya tenaga kerja terlatih/ tersertifikasi 71.6
B  Ekonomi z2

1  Ketakutan akan biaya penerapan konstruksi berkelanjutan. 721
2 Kondisi Ekonomi Negara 722
3  Pembengkakan biaya konstruksi 723
4  Biaya tenaga kerja (yang berpengalaman dalam pembangunan 724

berkelanjutan)

C  Kesadaran 73

1  Kesadaran dan Pengetahuan Z3.1
2 Rendahnya tingkat kesadaran akan konstruksi berkelanjutan 732
3  Permintaan akan konstruksi berkelanjutan dari klien 733
4  Informasi terkait penerapan konsep sustainable construction 734

Sumber: Hasil Kajian Peneliti, 2024
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Sebelum melakukan analisis RII, penting untuk memastikan bahwa kuesioner
yang digunakan dalam penelitian adalah valid dan reliabel. Uji validitas memastikan
bahwa kuesioner dapat mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan uji
reliabilitas memastikan bahwa hasil yang diperoleh konsisten dan dapat diandalkan.
Oleh karena itu, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas menggunakan
bantuan software SPSS 27 dan didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu metode yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh
mana kesahihan sebuah instrumen. Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan
bahwa variabel yang diukur secara efektif merepresentasikan variabel yang
menjadi fokus penelitian. Sebuah kuesioner dianggap valid jika nilai r Hitung lebih
besar dari r Tabel. Untuk mencari nilai r Tabel dengan total responden adalah 74
responden, peneliti melakukan perhitungan derajat kebebasan (df) yang digunakan
dalam pengujian. Derajat kebebasan untuk uji korelasi biasanya dihitung dengan

rumus:
df=N-2
Di mana N adalah jumlah responden. Jadi, untuk 74 responden digunakan
df=74-2=72

Jadi, pada penelitian ini nilai r tabel yang digunakan adalah 0.228 dengan total
responden adalah 74 responden. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Indikator Nilair Hitung Nilair Tabel Keterangan

711 0.663 0.228 Valid
712 0.714 0.228 Valid
713 0.665 0.228 Valid
714 0.726 0.228 Valid
715 0.757 0.228 Valid
Z1.6 0.795 0.228 Valid
721 0.755 0.228 Valid
722 0.609 0.228 Valid
723 0.351 0.228 Valid
724 0.407 0.228 Valid
731 0.749 0.228 Valid
732 0.796 0.228 Valid
733 0.541 0.228 Valid
734 0.751 0.228 Valid

Sumber: Hasil Kajian Peneliti, 2024
2. Uji Reliabilitas
Uiji reliabilitas dilakukan untuk menentukan apakah alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini akurat, stabil, dan konsisten. Instrumen yang digunakan
dianggap reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6. Pengujian
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reliabilitas data dilakukan dengan menggunakan Software SPSS 27 dan didapatkan
hasil seperti pada tabel berikut:

Tabel 3 Hasil uji reliability
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
0.899 14

Sumber: Hasil Kajian Peneliti, 2024
Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan hasil bahwa semua variabel dinyatakan
reliabel. Hal ini dibuktikan berdasarkan nilai Cronbach alpha yang diperoleh melalui
SPSS 27 yang lebih besar daripada 0,60 yaitu sebesar 0,899

. Analisis dengan Metode Relative Important Index (RII)

Setelah pengujian instrument selesai dilakukan dan semua indikator dinyatakan
valid dan reliabel, kemudian dilanjutkan perhitungan selanjutnya dengan
menggunakan metode RII, dengan menggunakan rumus RII sebagai berikut:

RI=2% (1)

AXN
Dimana:

RII = Relative Important Index (RII)

W =Weight (Bobot dengan range 1 sampai dengan 5)

A = Bobot Tertinggi

N = Total Responden
Setelah nilai RII dari setiap faktor diketahui, kemudian dapat ditentukan ranking
dari tiap faktor dan selanjutnya adalah menentukan importance levels dengan
ketentuan seperti pada gambar tabel berikut:

Tabel 4. Importance levels
Importance Levels Abbreviation Range

High H 0.8<RII<1.0
High-Medium H-M 0.6<RII<0.8
Medium M 0.4<RII<0.6
Medium-Low M-L 0.2<RII<0.4
Low L 0.0<RII<0.2

Sumber : (Beatrix, et., al., 2023)
Berikut merupakan hasil perhitungan dengan menggunakan metode RII, yang
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:
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Tabel 5. Hasil Analisis RII
Indikator Mean Sdv RII Rank
Z1.1 3467 1.058 0.693 14
7Z1.2 3.772 0992 0.754 5
Z1.3 3.739 0919 0.748 6
714 3565 0913 0.713 12
Z1.5 3598 0.99 0.72 11
71.6 3.728 099 0.746 7
721 4.043 0908 0.809 1
722 3511 1.220 0.702 13
72.3 3.652 1.015 0.730 10
724 3859 0951 0.772
Z3.1 3.717 1.036 0.743
73.2 3.707 1.017 0.741
73.3 3.783 0987 0.757

Z34 3826 0962 0.765
Sumber: Hasil Kajian Peneliti, 2024

W= [O N

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Relative Importance Index
(RII) terhadap faktor-faktor yang menghambat penerapan sustainability construction,
diperoleh peringkat tertinggi untuk faktor Pemerintah (Z1) yaitu kurangnya
dukungan pemerintah terhadap konstruksi berkelanjutan (Z1.2) dengan nilai RII
sebesar 0,754, kemudian peringkat kedua adalah kurangnya sosialisasi dari
pemerintah (Z1.2) dengan nilai RII adalah 0,748, selanjutnya adalah kurangnya tenaga
kerja terlatih dan tersertifikasi (Z1.6) dengan niali RII adalah 0,746 dan peringkat
keempat adalah tidak adanya pelatihan khusus yang dilaksanakan untuk para
karyawan (Z1.5) dengan nilai RII adalah 0,720, kemudian urutan selanjutnya adalah
kurangnya dukungan manajemen (Z1.4) dengan nilai RII adalah 0,713, dan terakhir
dalam faktor peraturan pemerintah adalah krbijakan pemetintah (Z1.1) dengan nilai
RII sebesar 0,693.

Adapun peringkat yang diberikan untuk Faktor Ekonomi (Z2), peringkat
pertama adalah Ketakutan akan biaya penerapan konstruksi berkelanjutan (Z2.1)
dengan nilai RII sebesar 0,809, kemudian peringkat kedua adalah Biaya tenaga kerja
(yang berpengalaman dalam pembangunan berkelanjutan) (Z2.4) dengan nilai RII
adalah 0,772, selanjutnya adalah Pembengkakan biaya konstruksi (Z22.3) dengan nilai
RII adalah 0,730 dan peringkat keempat adalah Kondisi Ekonomi Negara (Z2.2)
dengan nilai RII adalah 0,702.

Kemudian dilanjutkan pada faktor Kesadaran (Z3) faktor yang mendapat
peringkat pertama adalah Kurangnya Informasi terkait penerapan konsep sustainable
construction (Z3.4) dengan nilai RII sebesar 0,765 kemudian peringkat kedua adalah
Kurangnya kesadaran dan pengetahuan mengenai sustainable construction (Z3.3)
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dengan nilai RII adalah 0,743, selanjutnya adalah Permintaan akan konstruksi
berkelanjutan dari klien (Z3.1) dengan nilai RII adalah 0,741 dan peringkat keempat
adalah Rendahnya tingkat kesadaran akan konstruksi berkelanjutan (Z3.2) dengan
nilai RII adalah 0,702.

Kemudian secara keseluruhan didapatkan peringkat dari setiap indikator
dengan peringkat pertama yang menjadi penghambat penerapan sustainability
construction adalah Faktor Ekonomi dengan indikator Ketakutan akan biaya
penerapan konstruksi berkelanjutan (Z2.1) dengan nilai RII sebesar 0,809. Kemudian
pada peringkat kedua yang menjadi penghambat masih berada pada faktor ekonomi
yaitu Biaya tenaga kerja (yang berpengalaman dalam pembangunan berkelanjutan)
(Z22.4) dengan nilai RII sebesar 0,772 dan peringkat ketiga yang menjadi penghambat
adalah faktor kesadaran (Z3) yaitu Kurangnya Informasi terkait penerapan konsep
sustainable construction (Z3.4) dengan nilai RII sebesar 0,765. Sehingga didapatkan 3
faktor utama yang menjadi penghambat penerapan sustainability construction sebagai
berikut:

Tabel 6. Hasil perhitungan dengan Metode RII Peringkat 12 3
Indikator Mean Sdv RII Rank
721 4.043 0908 0.809 1
724 3.859 0951 0,772 2
734 3.826 0.962 0765 3
Sumber: Hasil Kajiah Peneliti, 2024

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini maka didapatkan hasil bahwa faktor penghambat utama
dalam penerapan sustainable construction di kota Surabaya adalah Faktor Ekonomi.
Berdasarkan nilai RII ini, maka ditentukan Importans Level untuk tiap-tiap faktor
penyebab. Adapun berdasarkan hasil ranking 1 pada tiap faktor, dapat dilihat bahwa
Ketakutan akan biaya penerapan konstruksi berkelanjutan dengan nilai RII 0,809
berada pada level High. Kemudian Biaya tenaga kerja (yang berpengalaman dalam
pembangunan berkelanjutan) dengan nilai RII 0,772 berada pada level High-Medium.
Dan terakhir Kurangnya Informasi terkait penerapan konsep sustainable construction
dengan nilai RII 0,765 berada pada level High-Medium.
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